BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di Desa Mustika kecamatan paguyaman yaitu

1. Terdapat 22 tumbuhan obat yang sering digunakan warga sekitar untuk
pengobatan tradisional yaitu Citrus hystrix, Psidium guajava L., Curcuma
xanthorrhiza, Annona muricata L., Piper betle, Orthosipon spicatus, Jatropha
curcas L., Carica papaya L., Pluchea indica, Ocimum basilicum, Gossypium
sp., Cymbopogon nardus L., Imperata cylindrical, Piper retrofractum, Apium
graveolens L., Cocus nucifera L, Acalypha indica L., Euphorbia hirta, L,
Phylanthus urinaria L., Averrhoa bilimbi L., Andrographis paniculata,
Phaleria macrocarpa.

2. Cara memperoleh tumbuhan obat tersebut bermacam-macam, ada yang
diambil dengan cara membaca Shalawat Nabi dan tidak bisa membelakangi
matahari, ada yang diambil pada pagi hari sebelum matahari terbit dan
membaca Shalawat Nabi dan tidak boleh bayangan tubuh menghalangi
tumbuhan yang akan diambil dan bagian-bagian tumbuhan obat yang
digunakan masyarakat sebagai obat yaitu batang, daun, akar, rimpang dan
juga buah.

3. Tumbuhan-tumbuhan tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk mengobati
berbagai penyakit seperti diabetes, hypertensi, kolesterol, penurun panas, sakit

gigi, bau badan dan masih banyak lagi. Pemanfaatan tumbuhan obat salah



satunya yaitu ada yang dengan cara memetik daun sebanyak 7,9 atau 11
lembar kemudian dicuci bersih dan langsung dimasak dengan air sebanyak
tiga gelas dan disisakan air menjadi satu gelas kemudian diminum masih
hangat.
5.2 Saran
Perlu dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya yang mengkaji tentang
budidaya pengolahan jenis-jenis tumbuhan yang berkhasiat obat yang dapat
dimanfaatkan pengobat atau batra sebagai pengobatan alternatif. Serta perlu adanya

penelitian tentang kandungan dari tumbuhan jenis-jenis tumbuhan obat itu sendiri.
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